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MOTTO 

 

هَاۗ   ﴿ اِن  
َ
تُم  فَل

 
سَأ

َ
ۗ وَاِن  ا م 

ُ
ن فُسِك

َ
تُم  لِا سَن  ح 

َ
تُم  ا سَن  ح 

َ
 ( 7: 17﴾ ) الاسراءۤ/  ٧ ......ا

Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. 

Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada 

dirimu sendiri.... (Al-Isra'/17:7) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana praktik pembacaan al-Qur’an 

dengan nagham pada peserta MTQ di Kota Palu. Pembahasan penelitian ini adalah 

proses pembelajaran pembacaan al-Qur’an dengan nagham yang menggunakan 

metode maupun amalan yang mendukung proses tersebut. Penelitian ini juga 

mengungkap pengalaman para peserta ketika mengikuti MTQ. Subyek ini dipilih 

karena memiliki praktik pembacaan al-Qur’an dengan nagham yang menarik, yakni 

pembacaan al-Qur’an dengan nagham yang diperlombakan dan memiliki aturan-

aturan tertentu. Lebih jelasnya penelitian ini ingin menjelaskan bagaimana resepsi 

estetis terhadap pembacaan al-Qur’an dengan nagham yang dilakukan oleh para 

peserta MTQ di Kota Palu.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dan 

penelitian pustaka (library research). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif dan fenomologi. Adapun teknik pengumpulan data 

yang peneliti lakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta MTQ Kota Palu, dalam 

praktiknya membaca al-Qur’a>n dengan nagham dalam mimbar MTQ memiliki 

perbedaan dengan selain MTQ, seperti ketika haflah tilawah, latihan, maupun pada 

saat melantunkan al-Qur’a>n pada kegiatan keagamaan. Perbedaan tersebut terletak 

pada aturann dan pressure yang dirasakan oleh para peserta. Perbedaan ini membuat 

sebagian dari para peserta ketika tampil seperti menahan suara. 

Secara keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa proses resepsi 

estetis para peserta MTQ di Kota Palu terhadap pembacaan al-Qur’a>n dengan 

nagham meliputi: pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham dapat memperbagus 

Bacaan al-Qur’a>n, pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham dapat lebih mentadabbur 

makna al-Qur’a>n, pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham menambah kecintaan yang 

mendalam terhadap al-Qur’a>n, Pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham dapat 

menguatkan hafalan, al-Qur’a>n sebagai pembawa berkah, dan al-Qur’a>n sebagai 

penenang hati. 

Sementara itu bagi para peserta MTQ di Kota Palu, MTQ merupakan salah 

satu program pemerintah yang positif, yang memberikan banyak manfaat bagi para 

peserta khususnya, dan umumnya kepada seluruh masyarakat. Menurut para peserta 

manfaat tersebut meliputi; MTQ sebagai media dakwah dan syiar Islam, MTQ 

sebagai wadah untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang al-Qur’an, dan 

MTQ sebagai ajang untuk menjalin silaturahmi. Akan tetapi, terdapat juga peserta 

yang kecewa terhadap beberapa oknum yang masih melakukan kecurangan dalam 

MTQ, sebab hal ini sangat bertentangan dengan tujuan dari MTQ itu sendiri, yakni 

untuk mendakwahkan dan mensyiarkan nilai-nilai al-Qur’an. 

 

Kata Kunci: Nagham, MTQ, Resepsi Estetis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’a>n merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad SAW dengan bahasa yang indah. Dikatakan dalam banyak 

riwayat maupun tulisan bahwa al-Qur’a>n memiliki uslub terindah, sehingga tidak 

ada seorang pun yang dapat membuat tandingannya. Hal tersebut dapat dilihat pada 

sikap orang-orang sombong, yang meragukan kebenaran isi al-Qur’a>n, bahkan 

menolak al-Qur’a>n secara terang-terangan. Mereka ditantang Rasulullah SAW 

untuk mendatangkan satu surat saja semisal al-Qur’a>n, akan tetapi mereka tak 

kunjung dapat memenuhi tantangan tersebut.1 

Keindahan gaya bahasa al-Qur’a>n seolah menjadi bukti bahwa Allah SWT 

menyukai segala sesuatu yang indah. Oleh karena itu, menjadi hal yang wajar ketika 

orang-orang juga membaca al-Qur’a>n dengan lantunan nada yang indah, melihat 

bagaimana al-Qur’a>n ketika diturunkan dengan segala bentuk keindahannya.2 

Aspek keindahan al-Qur’a>n tersebut menurut Nur Kholis Setiawan berubah 

menjadi sebuah resepsi, yang terbagi ke dalam tiga bentuk3. Pertama, resepsi 

kultural, yang mengungkap bagaimana peran dan pengaruh al-Qur’a>n dalam bentuk 

 

1 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsiri, (Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 120. 

2 Jimmy Lukita, “Maria Ulfah dan Konservasi Nagham Al-Qur’an di Indonesia”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2022, hlm. 

1. 

3 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta, eLSAQ, 2005), 

hlm. 68. 
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kultur atau budaya sebuah masyarakat. Kedua, resepsi hermeneutik, yang mencoba 

mengungkap perkembangan-perkembangan yang berkaitan dengan studi maupun 

aktivitas intrepretasi teks al-Qur’a>n itu sendiri. Ketiga, resepsi estetik, yang 

mencoba mengungkap bagaimana proses penerimaan dengan mata atau telinga, dari 

pengalaman seni, serta cita rasa dari sebuah fenomena atau penampakan.  

Secara historis, membaca merupakan aktivitas interaksi antara kaum 

muslim generasi awal dengan al-Qur’a>n, hingga sekarang. Salah satu kegiatan 

membaca al-Qur’a>n yang menarik ialah ketika ia dibaca dengan diiringi nada serta 

irama. Seni membaca al-Qur’a>n yang disertai dengan irama atau nagham 

merupakan satu dari banyaknya bentuk kebudayaan Islam yang merepresentasikan 

bagaimana al-Qur’a>n ditransformasikan dalam bentuk lisan melalui nagham. Seni 

baca al-Qur’a>n bukan hanya sekedar bentuk suara dan bacaan yang indah saja, 

melainkan lebih dari itu, ia memiliki dimensi berupa irama pokok dan berbagai 

macam variasi pengembangannya.4 

Nagham merupakan istilah khusus untuk irama dalam pembacaan al-

Qur’a>n. Terdapat tujuh jenis nagham yang masyhur digunakan oleh para qari dan 

qariah ketika membaca ayat-ayat al-Qur’a>n. Di antaranya baya>ti, h}ija>z, s}aba>, ra>st, 

jiha>rka>h, si>ka>h dan naha>wand. Setiap dari jenis nagham al-Qur’a>n tersebut 

memiliki karakteristik yang khas dalam pelafalannya.5 

 

4 Syahiron Syamsyudin, Islam Tradisi Dan Peradaban, (SUKA-Press: Yogyakarta, 2012), 

hlm. 74. 

5 M. Husni Thamrin, “Nagham Al-Qur’an (Telaah atas Kemunculan dan Perkembangan 

Nagham di Indonesia)”, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 68. 
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Terdapat dua pendapat yang menjelaskan latar belakang munculnya nagham 

dalam membaca al-Qur’a>n. Pendapat pertama mengatakan bahwa nagham berasal 

dari nyanyian budak kafir yang ditawan saat berperang melawan kaum muslim. 

Sementara itu pendapat yang lain mengatakan bahwa nagham adalah nyanyian 

nenek moyang bangsa Arab yang diimplikasikan dalam lantunan bacaan al-Qur’a>n.6 

Di Indonesia nagham al-Qur’a>n dibawa oleh para pelajar Indonesia yang kembali 

ke kampung halaman setelah menuntut ilmu di Jazirah Arab, seperti KH. Bashri 

Alwi, KH. Munawwir, KH. Sya’roni, dan masih banyak lagi. Selain dibawa oleh 

para pelajar, nagham al-Qur’a>n juga masuk ke Indonesia melalui bangsa Arab yang 

merantau ke Indonesia.7 

Di Indonesia, seni membaca al-Qur’a>n dengan nagham atau yang biasa kita 

sebut dengan tilawah al-Qur’a>n sudah menjadi bagian dari kebudayaan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Misalnya, dalam berbagai kegiatan baik formal maupun 

non formal biasa dibuka dengan pembacaan ayat suci al-Qur’a>n, terdapat berbagai 

pengajian, pelatihan, diklat seta kegiatan lain tentang tilawah al-Qur’a>n, dan juga 

adanya kegiatan tahunan yakni penyelenggaraan Musabaqah Tilawatil Qur’a>n.8 

Musabaqah Tilawatil Qur’a>n (MTQ) adalah perlombaan membaca al-

Qur’a>n disertai dengan irama atau nagham. Di Indonesia, MTQ mulai 

diperkenalkan pada tahun 1940, bermula dari berdirinya Jam’iyyatul Qurra>’ wa al-

 

6 M. Husni Thamrin, Nagham Al-Qur’an., hlm. 42. 

7 Shabri Shaleh Anwar, “Peran KH. Bustani Dalam Mengembangkan Pendidikan Al-

Qur’an di Indragiri Hilir”. Tesis. (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, Riau) hlm. 67. 

8 Miftahul Jannah, “Musabaqah Tilawah Al-Qur’an di Indonesia (Festival Al-Qur’an 

Sebagai Bentuk Resepsi Estetis)”, Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, vol. 15, no.2 (2017), hlm. 88. 
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Huffadz (JQH), sebuah lembaga yang didirikan oleh Nahdhatul Ulama (NU). 

Setelah beberapa tahun berselang, ketika Menteri Agama dijabat oleh KH. 

Muhammad Dahlan (1967-1971), MTQ mulai diselenggarakan secara nasional.9 

Beliau bersama Prof. KH. Ibrahim Hossen merupakan pemrakarsa pertama 

penyelenggaraan Musabaqah Tilawatil Qur’a>n (MTQ) tingkat nasional. Kedua 

tokoh ini juga bersama KH. Zaini Miftah, KH. Ali Mansyur serta Prof. Dr. H.A. 

Mukti Ali pada 23 Januari 1970 membentuk yayasan Ihya ‘Ulumuddin, yang 

setahun kemudian merintis berdirinya Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’a>n (PTIQ), 

merupakan sebuah perguruan tinggi yang secara khusus mengajarkan seni baca dan 

menghafal al-Qur’a>n serta mengkaji ilmu–ilmu yang ada di dalamnya. Adapun 

Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’a>n (LPTQ) adalah organisasi di dalam 

Kementerian Agama yang bertanggung jawab menyelenggarakan acara MTQ 

tersebut. LPTQ dari berbagai daerah di Indonesia dapat berpartisipasi dalam 

perencanaan dan implementasi kompetisi ini, serta dapat memilih kontestan mereka 

dan menyiapkan delegasi untuk kompetisi tersebut.10 

Pada bulan Ramadhan tahun 1388 H/1968 M, MTQ pertama kali 

dilembagakan secara Nasional di Makassar, Sulawesi Selatan. Pada MTQ kali ini 

hanya melombakan cabang tilawah dewasa saja, yang melahirkan qari 

Muhammadong dari Sulawesi Selatan dan Ahmad Syahid dari Jawa Barat.11 MTQ 

kini sudah berlangsung 29 kali. Kalimantan Selatan menjadi tuan rumah MTQ 

 

9 Amal Fathullah, “Mungkinkah Pembinaan Umat Beragama melalui MTQ?” dalam buletin 

Kerabat, edisi 65, tahun X, 2012, hlm. 15. 

10 Anne K. Rasmussen, Women, the Recited Qur’an and Islamic Music in Indonesia 

(London: University of California Press, 2010), hlm. 134. 

11 Amal Fathullah, “Mungkinkah Pembinaan Umat Beragama melalui MTQ?”, hlm. 16. 
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Nasional ke 29 yang telah berlangsung pada 10 hingga 19 oktober 2022. Kini, tidak 

hanya cabang tilawah saja yang dilombakan, ada beberapa cabang lain seperti 

Fahmil Qur’a>n, Syarhil Qur’a>n, Kaligrafi, karya tulis ilmiah al-Qur’a>n dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik meneliti bagaimana bentuk 

penerimaan (resepsi) yang mengeksplorasi dimensi estetis dari seni Islam oleh para 

peserta MTQ di Kota Palu. Selain memfokuskan pada bentuk penerimaan estetis 

dan prosesnya, penelitian ini juga ingin melihat bagaimana praktik pembacaan al-

Qur’a>n dengan nagham oleh para peserta ketika tampil dalam mimbar MTQ. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham pada peserta 

MTQ di Kota Palu? 

2. Bagaimana resepsi estetis terhadap pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham 

pada peserta MTQ di Kota Palu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik pembacaan al-Qur’a>n dengan 

nagham pada peserta MTQ di Kota Palu 
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2. Untuk mengetahui bagaimana resepsi estetis terhadap pembacaan al-Qur’a>n 

dengan nagham pada peserta MTQ di Kota Palu. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memperkaya literatur serta 

bahan rujukan dalam kajian resepsi estetis al-Qur’a>n, baik secara umum, 

maupun secara khusus pada kajian nagham dalam tradisi Musabaqah 

Tilawatil Qur’an (MTQ). 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan di 

kalangan para peneliti Islam, dalam hal metode dan pendekatan untuk 

mengembangkan pengetahuan studi al-Qur’a>n dan Tafsir, baik dari 

kalangan peneliti generasi sekarang maupun yang akan datang. 

 

E. Telaah Pustaka 

Dalam mengkaji Resepsi Estetis nagham al-Qur’a>n dalam Musabaqah 

Tilawatil Qur’a>n (MTQ) dapat ditelusuri ke dalam tiga kelompok literatur (1) 

Kajian atas resepsi estetis terhadap al-Qur’a>n (2) Kajian atas nagham al-Qur’a>n (3) 

Kajian atas tradisi Musabaqah Tilawatil Qur’a>n. Ketiga kelompok literatur tersebut 

dapat ditemukan dari berbagai sumber data, baik berupa artikel, jurnal, skripsi atau 

buku. 

Pada kelompok literatur pertama diperoleh beberapa sumber yang 

membahas resepsi estetis terhadap al-Qur’a>n, antara lain: 
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Skripsi Imas Lu’luul Jannah yang berjudul “Kaligrafi Syaifull: Resepsi 

Estetis Terhadap al-Qur’a>n pada Lukisan Kaligrafi Syaiful Adnan”.12 Penelitian ini 

fokus terhadap kaligrafi karya Syaiful Adnan, dengan pendekatan fenomenologi 

Imas berusaha untuk mendeskripsikan bagaimana resepsi Syaiful Adnan terhadap 

ayat-ayat al-Qur’a>n sekaligus proses rekontruksi makna oleh Syaiful Adnan sebagai 

pembaca teks. 

Buku karya Anna M Gade yang berjudul  ”Perfection Makes Practice: 

Learning, Emotion, and The Recited Qur’a>n In Indonesia”.13 Buku ini menjelaskan 

tentang penelitian Anna M Gade terhadap pengajaran dan pembelajaran al-Qur’a>n 

di Indonesia dari tahun 1997 hingga 2000. Ruang lingkup penelitiannya yakni 

Yogyakarta, Jakarta dan Sulawesi Selatan. Dengan menjadikan motivasi dan emosi 

sebagai kerangka teori, Gade mendapatkan empat macam kegiatan atau 

kemampuan quranik masyarakat Islam di Indonesia, diantaranya; reading 

(membaca al-Qur’an), memorization (menghafal al-Qur’an), expressive aesthetics 

(melantunkan al-Qur’an), dan competing (berlomba-berlomba dalam membaca al-

Qur’an), Menurutnya empat macam aktifitas quranik tersebut merupakan ekspresi 

dari kesalehan masyarakat Islam Indonesia yang senang berlomba-lomba dalam 

kebaikan. 

Pada kelompok kedua ditemukan beberapa sumber referensi yang 

membahas tentang nagham dalam pembacaan al-Qur’a>n. 

 

12 Imas Lu’Luul Jannah, “Kaligrafi Syaifulli: Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an Pada 

Lukisan Kaligrafi Syaiful Adnan”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2015. 

13 Anna M Gade, Perfection Make Practice: Learning, Emotion and The Recited Qur’an In 

Indonesia, (USA: University of Hawai’I Press, 2004). 
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Skripsi Ainatu Masrurin tentang “Nagham dan Living Qur’a>n di Tanah 

Jawa: Studi Kasus Resepsi Estetis Pembacaan Al-Qur’a>n di PP. Tarbiyatul Qur’a>n 

Ngadiluweh Kediri”.14 Skripsi ini berfokus pada bentuk resepsi pembacaan al-

Qur’a>n dengan nagham. Dengan pendekatan fenomologis, penelitian ini berusaha 

untuk menjelaskan bagaimana proses interaksi antara teks al-Qur’a>n dengan 

pembaca yakni guru dan santri Pondok Pesantren Tarbiyatul Qur’a>n Ngadiluweh 

Kediri. Interaksi tersebut akan menghasilkan suatu makna yang kemudian 

diekspresikan dalam bentuk seni Tilawah al-Qur’a>n. 

Tulisan M. Yasser Arafat yang berjudul “Berta’aruf Dengan Tilawah 

Langgam Jawa”.15 Tulisan ini berusaha untuk mengkaji tentang pembacaan al-

Qur’a>n dengan Tilawah Langgam Jawa sebagai penafsiran dalam pembacaan. 

Tilawah Langgam Jawa dilakukan dengan melantunkan al-Qur’a>n dengan 

menggunakan irama dari khazanah seni suara-spiritual Sekar Macapat. Tilawah 

Langgam Jawa bukan perbuatan penghinaan terhadap al-Qur’a>n. Praktik 

pembacaan tidak sama dengan melantunkan al-Qur’a>n dengan irama nyanyian 

Arab, dangdut, punk, hip-hop dan jenis-jenis aliran musik lain. Tilawah Langgam 

Jawa (TLJ) merupakan tindakan membaca al-Qur’a>n sekaligus tindakan berbudaya, 

yang bertujuan untuk mendekatkan diri pada Allah swt, Rasulullah Muhammad 

saw, serta menghubungkan diri pada silsilah spiritual para wali di Jawa. 

 

14 Ainatu Masrurin, “Nagam dan Living Qur’an di Tanah Jawa: Studi Kasus Resepsi Estetis 

Pembacaan Al-Qur’an di PP. Tarbiyatul Qur’an Ngadiluweh Kediri”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2020. 

15 Muhammad Yasser Arafat, “Berta’aruf Dengan Tilawah Langgam Jawa”, Maghza, Vol. 

2, No. 1, Januari-Juni 2017, hlm. 75-84.  
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Pada kelompok ketiga terdapat beberapa karya yang membahas tentang 

Musabaqah Tilawatil Qur’a>n di Indonesia. 

Tulisan Miftahul Jannah yang berjudul, “ Musabaqah Tilawah al-Qur’a>n di 

Indonesia: Festival al-Qur’a>n Sebagai Bentuk Resepsi Estetis”16. Tulisan ini 

membahas kaitannya Musabaqah Tilawatil Qur’a>n (MTQ) sebagai salah bentuk 

resepsi estetis terhadap al-Qur’a>n. Ketika ajang MTQ ini dilihat sebagai sebuah 

resepsi estetis terhadap al-Qur’a>n, apakah sisi religiusitasnya masih tetap 

dipertahankan atau tidak. Jika dibandingkan fenomena MTQ di Indonesia, dengan 

negara-negara lain yang juga melaksanakan model MTQ, seperti Mesir, Arab Saudi, 

dan Iran seakan ada perbedaan yang kontras. Jika di negara-negara Arab bukan 

tilawahnya yang menjadi prioritas, tetapi lebih kepada hafalan dan pemahaman 

terhadap al-Qur’a>n. Perbedaan ini terjadi karena faktanya, orang Indonesia lebih 

bisa membaca dari pada menghafal dan memahami. 

Tulisan Nur Rohman yang berjudul, “Anna M. Gade Dan MTQ di 

Indonesia: Sebuah Kajian Metodologis”.17 Tulisan ini merupakan upaya pembacaan 

ulang terhadap penelitian orientalis yang meneliti tentang praktik pembacaan al-

Qur’a>n di Indonesia. Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa Anna Gade 

mengoperasikan teori Clifford Geertz tentang agama sebagai sistem kebudayaan. 

Anna Gade mengatakan bahwa praktik pembacaan al-Qur’a>n didasari oleh 

beberapa hal, yang kemudian dikelompokkan ke dalam mood and motivation. 

 

16 Miftahul Jannah, “Musabaqah Tilawah Al-Qur’an di Indonesia (Festival Al-Qur’an 

Sebagai Bentuk Resepsi Estetis)”, Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, vol. 15, no.2 (2017), hlm. 87-95. 

17 Nur Rohman, “Anna M. Gade Dan Mtq Di Indonesia: Sebuah Kajian Metodologis”, Al-

A’raf, vol. 13, no. 1 (2016), hlm. 109-125. 
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F. Kerangka Teoritik  

Sebagaimana dijelaskan dalam latar belakang, pembahasan dalam 

penelitian ini terfokus kepada kajian resepsi estetis pembacaan al-Qur’a>n dengan 

nagham. Berdasarkan hal itu, penulis memilih teori Resepsi Estetis yang dipelopori 

oleh Navid Kermani untuk melihat bagaimana para peserta MTQ meresepsi al-

Qur’a>n. Resepsi yang dimaksud di sini ialah bagaimana melihat al-Qur’a>n diresepsi 

oleh kaum muslim, serta bagaimana mereka memberikan respons terhadap al-

Qur’a>n.18  

Kajian Kermani terkait resepsi estetis al-Qur’a>n dilatar belakangi oleh 

kajian para pendahulunya yang masih terfokus pada sejarah al-Qur’a>n, serta 

kurangnya kepustakaan barat untuk mengungkap literatur sejarah terkait aktivitas 

resepsi estetis terhadap al-Qur’a>n oleh generasi awal kaum muslim. Hal ini 

mendorong Kermani untuk mengungkap sejarah resepsi al-Qur’a>n berdasarkan 

contoh-contoh dalam literatur klasik terutama yang berbahasa Arab dan Persia. 

Dalam penelitiannya Kermani menggunakan beberapa teori sastra yang 

dikembangkan oleh kesarjanaan barat pada periode modern ini, diantaraya adalah 

teori resepsi Jauss dan teori memori kultural yang dikenalkan oleh Jan Assmann. 

Dalam membangun teorinya, Jauss menggunakan teori harapan yang digagas oleh 

Gadamer, yang kemudian dikembangkan menjadi teori resepsi dan efek serta estetis 

tanggapan. Berdasarkan teori ini, pembaca memiliki horizon harapan yang tercipta 

karena pembacaannya yang lebih dahulu, pengalamannya selaku manusia budaya, 

dan lainnya. Sedang fungsi efek, nilai sebuah karya sastra untuk pembaca 

 

18 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., hlm. 68. 
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tergantung pada relasi struktur, ciri-ciri dan komponen karya tersebut dengan 

horizon harapan pembaca.19 

Sementara itu teori memori kultural Jan Assman yang digunakan Kermani 

dapat dijelaskan dalam kutipan sebagai berikut: 

Konsep “memori kultural” berhubungan dengan salah satu dari beberapa 

dimensi luar akal pikiran manusia. Manusia memahami pemikiran mula-

mula (hanya sebagai) fenomena internal yang terlokalisir di dalam otak 

setiap individu yang semata-mata merupakan bidang psikologi akal, 

neurologi, dan psikologi secara umum, dan bukan bagian dari ilmu budaya 

historis. Apa yang direkam oleh akal pikiran, berapa lama ia bisa tetap 

diingat, bagaimana ia diorganisir, bukan merupakan bagian dari fenomena 

internal, melainkan aspek-aspek eksternal yang terbingkai dalam kerangka 

serta ukuran budaya dan masyarakat.20   

 

Menurut Assman, memori kolektif terhadap kebiasaan masa lalu merupakan 

unsur inti dari identitas sebuah masyarakat. Hal tersebut merupakan hasil dari 

pengalaman atau realitas tertentu dari sebuah masyarakat, yang kemudian dijaga 

dan ditetapkan menjadi sebuah identitas. Terkait dengan memori kultural yang 

dijelaskan oleh Assman, Kermani menjelaskan terdapat dua alasan utama mengapa 

sejarah tentang resepsi al-Qur’a>n tetap terjaga dalam memori kultural masyarakat 

Muslim. Pertama, karena orang-orang Arab sebelum Islam dipandang sebagai 

masyarakat yang terkenal sangat berbudaya, hal ini dapat diketahui melalui 

kehebatan mereka dalam bahasa dan syair. Kedua, karena keindahan luar biasa yang 

terlahir dari bacaan al-Qur’a>n menjadikan tidak ada seorangpun yang dapat 

menolak kehebatannya.21  

 

19 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., hlm. 71. 

20 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., hlm. 71. 

21 Fahmi Riyadi, “Resepsi Umat Atas Alquran: Membaca Pemikiran Navid Kermani 

Tentang Teori Resepsi Alquran”. HUNAFA: Jurnal Studia Islamika, vol.11, no. 1, hlm. 48. 
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Konsep tersebut yang kemudian dikembangkan oleh Kermani dalam 

melihat kondisi awal generasi pertama Islam melalui rekaman-rekaman yang 

tersebar dalam beberapa literatur Islam klasik. Berdasarkan Informasi yang 

diperoleh, Kermani membaginya menjadi dua, pertama informasi yang merekam 

sejarah masuk Islamnya para ahli sastra Arab, dan kedua beberapa riwayat yang 

mengungkap kekhusyukan, kesyahduan, serta keseriusan generasi pertama Islam 

ketika mendengarkan al-Qur’a>n.22 

Dari dua informasi di atas, Kermani menjelaskan bahwa ketika terjadi 

kontak antara pendengar dan al-Qur’a>n, umumnya kondisi tersebut langsung 

disertai dengan ketundukan serta penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan. 

Keharmonian dan kesempurnaan bahasa yang dihasilkan oleh al-Qur’a>n telah 

menyatu menjadi satu di dalam diri masing-masing pendengar. Akan tetapi, 

menurut Kermani, sikap ketundukan itu tidak murni berasal dari kekuatan al-

Qur’a>n, sebab kepribadian Rasulullah juga menjadi penyebab mengapa masyarakat 

pada saat itu bersedia untuk masuk Islam. Seperti yang terekam di dalam sejarah 

Islam, bahwa Khadijah istri Rasulullah bukan merupakan orang Arab yang 

tersentuh hatinya karena mendengar atau meresepsi al-Qur’a>n, tetapi karena 

kepribadian Muhammad yang sangat beradab.23  

 

 

 

 

22 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., hlm. 71. 

23 Fahmi Riyadi, “Resepsi Umat., hlm. 49. 
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Yakni penelitian 

yang berupaya untuk mendeskripsikan secara metodologis bagaimana proses 

pembacaan al-Qur’a>n oleh para peserta MTQ yang diekspresikan dalam bentuk 

Seni Tilawatil Qur’an, dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini akan 

menunjukkan bagaimana bentuk transformasi variasi nagham al-Qur’a>n yang 

dilantunkan guru untuk ditirukan peserta MTQ, yang kemudian diaplikasikan 

dalam mimbar MTQ. 

Penelitian ini juga termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field 

research) dan penelitian pustaka (library research). Penelitian ini fokus pada 

peserta Musabaqah Tilawatil Qur’a>n (MTQ) di Kota Palu cabang seni baca al-

Qur’an dalam meresepsi pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham. 

2. Data dan Sumber Data 

Data penelitian terbagi menjadi data primer dan sekunder. Data primer 

penelitian bersumber dari hasil observasi dan wawancara yang mendalam 

dengan peserta, dewan hakim, serta Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’a>n 

(LPTQ) Kota Palu. Selain itu juga data primer berasal dari dokumentasi 

rekaman (video dan suara) dari beberapa bentuk nagham Qur’a>n dan variasi 

yang dikembangkan, baik pada saat mempelajari nagham hingga diaplikasikan 

pada saat tampil dalam mimbar MTQ. Kemudian data sekunder bersumber dari 

beberapa penjelasan oleh pengamat seni tilawatil Qur’a>n di Indonesia, dan 
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beberapa literatur tentang nagham al-Qur’a>n, serta  teori resepsi estetis terhadap 

pembacaan al-Qur’an. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif) maupun tidak 

terlibat (non partisipatif). Observasi Partisipan adalah metode observasi di 

mana peneliti juga berfungsi sebagai partisipan, ikut serta dalam kegiatan 

yang dilakukan kelompok yang di riset. Sedangkan, observasi non 

partisipan merupakan metode observasi di mana peneliti hanya bertindak 

mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti yang dilakukan 

kelompok yang di riset.24 Pada penelitian ini, penulis akan melakukan 

Observasi non partisipan, yakni hanya bertindak mengobservasi obyek 

penelitian, dalam hal ini ialah para peserta MTQ. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan menggunakan 

pedoman yang ada. Wawancara merupakan data primer dari penelitian ini. 

Adapun wawancara yang digunakan bersifat struktur dan tidak terstruktur. 

Model wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang resepsi pembacaan al-Qur’an dengan nagham oleh peserta MTQ di 

Kota Palu, tentang bagaimana proses para peserta mulai belajar nagham 

hingga tampil dalam mimbar MTQ, bagaimana pendapat, pandangan, 

 

24 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi. (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group. 2014) hlm. 112 
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persepsi guru, santri, pengurus LPTQ Kota Palu yang merupakan 

narasumber yang perlu diwawancarai untuk menjelaskan data yang 

dihasilkan dari subjek penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumen berupa foto-foto, rekaman (video dan suara) para peserta, 

mulai dari pelatihan hingga pada saat tampil dalam mimbar MTQ. 

4. Analisis Data 

Data penelitian akan dianalisis dengan menggunakan pola analisis 

deskriptif. Model analisis ini akan menjelaskan bagaimana bentuk resepsi 

terhadap pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham oleh para peserta MTQ, dan 

bagaimana praktik pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham pada peserta ketika 

tampil dalam mimbar MTQ. 

 

H. Sistematika Pembahasan   

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi seputar latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka teori dan metodologi 

penelitian. 

Bab kedua membahas secara mendalam tentang sejarah perkembangan 

nagham al-Qur’a>n di Dunia dan di Indonesia, jenis nagham al-Qur’a>n, hingga 

tokoh-tokoh awal nagham . Pembahasan ini guna untuk melihat dimana letak estetis 

kajian nagham al-Qur’a>n. 
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Bab ketiga membahas tentang sejarah dan perkembangan MTQ Nasional, 

sejarah perkembangan MTQ di Kota Palu, cabang dan golongan pada MTQ, serta 

praktik pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham pada peserta MTQ. 

Bab empat merupakan analisis mengenai resepsi estetis para peserta MTQ 

terhadap pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham. Dalam bab ini dipaparkan 

bagaimana proses para peserta ketika awal belajar nagham hingga dapat menjadi 

peserta MTQ, aspek-aspek estetis apa yang digunakan, serta bagaimana resepsi 

estetis para peserta MTQ terhadap pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham.  

Bab kelima merupakan kesimpulan yang memuat jawaban dari rumusan 

masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Resepsi estetis terhadap pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham memuat 

aspek-aspek estetis al-Qur’a>n dan cara penerimaan terhadapnya dengan 

menggunakan perangkat-perangkat yang estetis. Fenomena respons para peserta 

MTQ di Kota Palu yang beragam terhadap pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham 

sangat dipengaruhi oleh konteks sosial pengalaman dalam mempelajari nagham 

maupun ketika mengikuti MTQ. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat beberapa 

poin yang sekiranya dapat menjadi kesimpulan pada pembahasan tulisan ini. Di 

antara poin-poin tersebut adalah: 

Musabaqah Tilawatil Qur’a>n (MTQ) di Kota Palu dilaksanakan setiap 

tahunnya, yang diikuti oleh delapan kafilah kecamatan yang ada di Kota Palu. 

Setiap tahunnya delapan kecamatan ini secara bergantian menjadi tuan rumah 

penyelenggara MTQ tingkat Kota Palu. Pada tahun 2023 ini, MTQ ke-27 tingkat 

Kota Palu dilaksanakan di Lapangan PS Abadi, Kelurahan Talise, Kecamatan 

Mantikulore. Dalam MTQ Kota Palu ke-27 ini mempertandingkan 9 cabang lomba 

dan 30 Golongan lomba putra putri. Juara Umum berhasil diperoleh tuan rumah, 

yakni Kecamatan Mantikulore dengan jumlah nilai 66, dengan rincian juara 1 

sebanyak 9 orang, juara 2 sebanyak 5 orang, dan juara 3 sebanyak 6 orang. Hingga 

kini belum ada data yang menjelaskan tentang sejarah perkembangan pelaksanaan 



104 

 

MTQ di Kota Palu. Hal ini disebabkan karena tidak adanya catatan atau pembukuan 

tentang penyelenggaraan MTQ Kota Palu dari tahun ke tahun. 

 Praktik pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham dalam mimbar MTQ Kota 

Palu ke-27 yang dilakukan oleh para peserta cabang seni baca al-Qur’a>n 

berlangsung dengan khusyuk. Pertandingan dilaksanakan selama 3 hari, 2 hari 

babak penyisihan dan 1 hari babak final. Menurut para peserta MTQ Kota Palu 

cabang seni baca al-Qur’a>n, dalam praktiknya membaca al-Qur’a>n dengan nagham 

dalam mimbar MTQ memiliki perbedaan dengan selain MTQ, seperti ketika haflah 

tilawah, latihan, maupun pada saat melantunkan al-Qur’a>n pada kegiatan 

keagamaan. Menurut para peserta perbedaan tersebut terletak pada aturannya. Jika 

dalam pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham dalam mimbar MTQ terdapat aturan-

aturan yang mengikat. Sedangkan pada selain MTQ tidak memiliki aturan yang 

mengikat. Selain itu perbedaan juga terletak pada pressure yang dirasakan oleh para 

peserta. Perbedaan ini membuat sebagian dari para peserta ketika tampil seperti 

menahan suara, sebab tekanan yang dialami. Sedangkan pada saat latihan bisa 

mengeluarkan seluruh suaranya. 

Secara keseluruhan resepsi estetis para peserta MTQ di Kota Palu terhadap 

pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham meliputi: pembacaan al-Qur’a>n dengan 

nagham dapat memperbagus bacaan al-Qur’a>n, pembacaan al-Qur’a>n dengan 

nagham dapat lebih mentadabbur makna al-Qur’a>n, pembacaan al-Qur’a>n dengan 

nagham menambah kecintaan yang mendalam terhadap al-Qur’a>n, al-Qur’a>n 

sebagai pembawa berkah, dan al-Qur’a>n sebagai penenang hati. 
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Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) merupakan salah satu program 

pemerintah yang ditujukan untuk mendakwahkan dan mensyiarkan nilai-nilai al-

Qur’an serta membudayakan tradisi membaca dan mempelajari al-Qur’an di 

kalangan kaum muslim di Indonesia. Bagi para peserta MTQ di Kota Palu, MTQ 

merupakan salah satu program pemerintah yang positif, yang memberikan banyak 

manfaat bagi para peserta khususnya, dan umumnya kepada seluruh masyarakat. 

Menurut para peserta manfaat tersebut meliputi; MTQ sebagai media dakwah dan 

syiar Islam, MTQ sebagai wadah untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang 

al-Qur’an, dan MTQ sebagai ajang untuk menjalin silaturahmi. Akan tetapi, 

terdapat juga peserta yang kecewa terhadap beberapa oknum yang masih 

melakukan kecurangan dalam MTQ, seperti praktik nepotisme dan tarnsfer qari’.  

Sebab hal ini sangat bertentangan dengan tujuan dari MTQ itu sendiri, yakni untuk 

mendakwahkan dan mensyiarkan nilai-nilai al-Qur’an. 

 

B.  Saran-saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana resepsi estetis para 

peserta MTQ Kota Palu terhadap pembacaan al-Qur’a>n dengan nagham. Penelitian 

ini tentunya tidak lepas dari kesalahan dan kekurangan, karena terbatasnya data dan 

sumber serta informan menjadi salah satu kendala yang ada dalam penulisan skripsi 

ini. Penulis merasa masih kurang adanya penelitian mengenai resepsi estetis 

terhadap pembacaan al-Qur’a>n pada peserta MTQ, Sehingga penulis berharap 

kajian ini mendapat respons oleh para peneliti yang akan datang agar terbuka 

cakrawala yang lebih luas dalam menngkaji fenomena ini. 
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Selain itu dalam kajian skripsi ini penulis tidak dapat memperoleh informasi 

lebih jauh mengenai sejarah dan perkembangan MTQ di Kota Palu. Hal ini 

disebabkan karena tidak ada data yang dapat menjelaskan hal tersebut. Sehingga 

penulis berharap adanya kajian lebih lanjut oleh para peneliti mengenai sejarah dan 

perkembangan MTQ di Kota Palu.  

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi para pembaca dan mampu 

memberi kontribusi dalam khazanah studi al-Qur’a>n meskipun penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna. 
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